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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin terhadap work engagement 

Puskesmas Kwadungan Ngawi. Sampel pada penelitian sebanyak 73 responden dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh. Analisis data penelitian menggunakan uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi dengan 

bantuan SPSS Versi 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh secara 

simultan terhadap work engagement. Secara parsial, kepemimpinan transformasional 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap work engagement. Kepuasan kerja 

berpengaruh secara signifikan positif terhadap work engagement dan kepercayaan kepada 

pemimpin berpengaruh secara signifikan positif terhadap work engagement.  

 

Kata kunci : Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, Kepercayaan 

Kepada Pemimpin, Work Engagement  

 

Abstract 

This study was to determine the effect of transformational leadership, job satisfaction, 

and trust in leaders on work engagement at Kwadungan Ngawi Health Center. The 

sample in this study was 73 respondents with saturated sampling method. Analysis of 

research data ussing, classical assumption test, multiple linier regression analysis, F-

test, t-test, and coefficient of determination test with SPSS Version 20. The results show 

that transformational leadership, job satisfaction, and trust in leaders have a simultan 

effect on work engagement. Parsial, transformational leadership has a significant 

positive effect on work engagement. Job satisfaction has a significant positive effect on 

work engagement and trust in leader has a significant positive effect on work 

engagement.  

 

Keywords : Transformational Leadership, Job Satisfaction, Trust in Leaders, Work 

Engagement 
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PENDAHULUAN 

 

Kesehatan merupakan salah satu elemen yang sangat penting dikarenakan menyangkut 

kesejahteraan masyarakat. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 47 Tahun 2016 Tentang 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan menyatakan bahwa setiap Pemerintah Daerah Kota/Kabupaten wajib 

untuk menyediakan minimal satu fasilitas pelayanan kesehatan seperti pusat kesehatan masyarakat 

atau biasa disebut dengan Puskesmas. Pembangunan pelayanan kesehatan yang optimal maka perlu 

memperhatikan sumber daya manusia (SDM). Hasibuan (2017:10) berpendapat bahwa sumber daya 

manusia merupakan suatu ilmu yang mengelola hubungan maupun peranan pegawai supaya efektif 

dan efisien untuk mewujudkan tujuan organisasi, pegawai, dan masyarakat. Namun, Puskesmas 

Kwadungan selama enam bulan terakhir sedang menghadapi fenomena berkaitan dengan tingkat 

ketidakhadiran/absensi pegawai mengalami kenaikan. Pada bulan September 2020 hingga Februari 

2021 mengalami kenaikan yang cukup signifikan terutama tiga bulan terakhir yaitu bulan Desember 

sebesar 2,28%, Januari sebesar 2,8%, dan paling tinggi terjadi pada bulan Februari 3,37%. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Kepala UPDT Puskesmas Kwadungan drg. Rika 

Wandansari peningkatan absensi pegawai dikarenakan faktor kelelahan baik secara mental maupun 

fisik atau biasa disebut burnout. Kondisi ini sangat merugikan organisasi karena dapat menghambat 

pelaksanaan operasional organisasi terutama dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 

masyarakat sekitarnya.  

Dalam mewujudkan program pelayanan kesehatan yang optimal Puskesmas Kwadungan perlu 

memperhatikan work engagement pegawai, karena work engagement mempunyai peran yang cukup 

besar dalam instansi untuk mewujudkan tercapainya tujuan organisasi. Work engagement merupakan 

perilaku seorang pegawai dalam menjalankan pekerjaan dengan totalitas yang tinggi berdasarkan atas 

kemauan diri sendiri tanpa adanya tekanan dari pihak manapun. Schaufeli dkk. (2002) berpendapat 

bahwa work engagement merupakan suatu situasi pikiran secara positif dengan ditandai adanya 

semangat (vigor), dedikasi (dedication), dan penyerapan kerja (absorption). 

Kepemimpinan berperan penting dalam menciptakan work engagement pegawai dalam sebuah 

organisasi. Kepemimpinan merupakan suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam 

mempengaruhi tindakan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. Ghadi dkk. (2013) menyatakan 

bahwa kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap keterikatan 

kerja. Selain kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja merupakan penyebab work engagement 

pegawai (Dewantara & Wulanyani, 2019). Kreitner dkk. (2005:23) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

dianggap sebagai efektivitas terhadap beragam aspek yang terdapat pada pekerjaan yang ditimbulkan 

karena adanya dorongan, keinginan, tuntutan, dan harapan pegawai pada pekerjaan sehingga 

menimbulkan perasaan senang, puas dan tidak puas. Kepercayaan merupakan elemen yang paling 

mendasar pada kepemimpinan (Drinks & Skarlicki, 2004). Menurut Robbins & Judge (2008:97), 

kepercayaan merupakan suatu pengharapan yang positif bahwa orang lain tidak melakukan perilaku 

yang oportunis secara pernyataan, perbuatan maupun keputusan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pradhana & Hendra (2019) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap work engagement. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi peran seorang pemimpin dalam memotivasi pegawai akan 

meningkatkan work engagement pegawai. Sebaliknya, semakin rendah peran pemimpin dalam 

memotivasi pegawai akan menurunkan work engagement pegawai. Kepuasan kerja juga berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap work engagement. Apabila pegawai merasakan kepuasan 

terhadap pekerjaan maka akan memaksimalkan tugas dan tanggungjawabnya dengan meningkatkan 

work engagement yang tinggi. Sebaliknya, pegawai yang tidak merasakan kepuasan terhadap 

pekerjaannya akan cenderung mempunyai tingkat work engagement yang rendah. Selain itu, 

kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh  positif dan signifikan terhadap work engagement. 

Semakin tinggi tingkat kepercayaan pegawai kepada pemimpin maka akan meningkatkan work 

engagement para pegawai. Namun, jika tingkat kepercayaan pegawai kepada pemimpin rendah maka 

work engagement pegawai juga akan cenderung rendah. 

Berdasarkan permasalahan maka masalah dalam penelitian ini apakah kepemimpinan 

transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh secara simultan 

terhadap work engagement pada pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi, apakah kepemimpinan 
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transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement pada pegawai Puskesmas 

Kwadungan Ngawi, apakah kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement 

pada pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi, apakah kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh 

signifikan positif terhadap work engagement pada pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi. Dengan 

demikian tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin terhadap work engagement pada pegawai 

Puskesmas Kwadungan Ngawi. 

 

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Telaah Teori 

Work Engagement 

Menurut Bakker dkk. (2010:11) work engagement merupakan suatu penghayatan yang positif 

terwujud dalam pekerjaan dengan ditandai adanya vigor, dedication, dan absorption. Hermanto & 

Srimulyani, 2020:85 berpendapat bahwa pegawai yang memiliki ketiga ciri-ciri tersebut akan 

mencerminkan engaged dalam pekerjaannya. Schaufeli dkk. (dalam Hermanto & Srimulyani, 

2020:62) ada tiga dimensi dalam work engagement pertama vigor menitikberatkan pada semangat 

yang tinggi terhadap pekerjaan sehingga rela untuk memberikan segala kemampuan yang dimiliki 

dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kedua, dedication menitikberatkan pada perasaan yang penuh 

dengan makna dalam melakukan pekerjaan. Terakhir, absorption menitikberatkan pada konsentrasi 

yang tinggi dalam bekerja untuk melaksanakan pekerjaan.  

 

Kepemimpinan Transformasional 

Menurut Northouse (2015:176) kepemimpinan transformasional merupakan suatu proses 

keterlibatan seorang pemimpin terhadap bawahan dengan menciptakan hubungan yang dapat 

meningkatkan motivasi dan moralitas pada diri pemimpin serta bawahnnya. Menurut Robbins & 

Judge (2014:91) ada empat dimensi dalam kepemimpinan transformasional pertama, pengaruh ideal 

pemimpin bertindak sebagai teladan yang kuat bagi para pegawainya didasarkan atas persepsi dan 

perilaku yang merujuk pada observasi pegawai atas perilaku pemimpinnya. Kedua, motivasi  

inspirasional kemampuan pemimpin untuk melakukan komunikasi dengan harapan tinggi kepada para 

pegawai, menginspirasi pegawai melalui motivasi, dan menjadi bagian dari visi bersama dalam 

organisasi. Ketiga, stimulasi intelektual pemimpin harus mampu merangsang pegawai untuk bersikap 

kreatif dan inovatif serta memiliki keyakinan dan nilai pada dirinya, pemimpin, dan organisasi. 

Selanjutnya, perhatian individual pemimpin berperan memberikan pertimbangan melalui adanya 

pengarahan kepada pegawai secara individual dengan konsultasi, nasihat, dan tuntunan.  
 

Kepuasan Kerja 

Menurut Handoko (2001:193) kepuasan kerja merupakan suatu kondisi emosional yang 

menyenangkan maupun tidak menyenangkan yang dirasakan oleh pegawai dalam melihat 

pekerjaannya. Perasaan pegawai yang menyenangkan dapat menggambarkan kesesuaian tentang apa 

yang diperoleh dengan diharapkan pada pekerjaannya. Menurut Robbins dan Judge (2013:79) ada 

lima dimensi dalam kepuasan kerja pertama pekerjaan itu sendiri adanya kesesuaian kemampuan dan 

keterampilan yang  dimiliki dengan bidang pekerjannnya. Kedua, gaji sejumlah bayaran yang diterima 

oleh seorang pekerja sebagai akibat dari pelaksanaan kerja yang telah dilakukan. Ketiga, kesempatan 

promosi berkaitan dengan kesempatan yang diperoleh seorang pegawai untuk melakukan 

pengembangan diri dan memperluas intelektual maupun keahlian yang dimiliki. Keempat, supervisi 

maka atasan harus memberikan bantuan baik secara teknis maupun dukungan perilaku sehingga 

mampu mendorong, menghargai, dan menjalin hubungan yang baik antar para pegawainya. Terakhir, 

rekan kerja hubungan yang baik antar rekan kerja dengan saling memberikan dukungan dan bantuan 

satu sama lain dalam menyelesaikan tugas pada pekerjaan akan cenderung mempermudah 

penyelesaian pekerjaan. 

 

 

 



Rohmadhona dan Farida:  Pengaruh Kepemimpinan Transformasional....... 

 

14 

Kepercayaan Kepada Pemimpin 

Menurut Robbins & Judge (2008:97) berpendapat bahwa kepercayaan merupakan suatu 

pengharapan positif kepada orang lain melalui perkataan, kebijakan, dan bertindak secara 

oportunistik. Menurut Robbins dan Judge (2008:98) terdapat lima dimensi tentang kepercayaan 

terhadap pemimpin pertama integritas berkaitan dengan kejujuran dan kebenaran pemimpin dalam 

melakukan tindakan pada pekerjaan. Kedua, kompetensi yang berhubungan dengan keahlian secara 

teknis serta pengetahuan pemimpin dalam upaya melakukan pemenuhan pada pekerjannya. Ketiga, 

konsistensi upaya yang dilakukan secara terus menerus dengan menitikberatkan pada keandalan, 

prediktabilitas, dan penilaian terhadap diri individu saat mengatasi kondisi tertentu. Kemudian, 

kesetiaan sikap yang bersedia dalam melakukan perlindungan dan penyelamatan terhadap orang lain. 

Kelima, keterbukaan atas ketersedian terkait informasi diberikan dan didapat kepada orang lain. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, dan Kepercayaan Kepada Pemimpin 

dengan Work Engagement 

Kepemimpinan merupakan ujung tombak dalam organisasi, gaya kepemimpinan yang efektif 

dalam penelitian ini kepemimpinan transformasional yang dinilai mampu untuk menginspirasi para 

pegawai. Selain kepemimpinan, kepuasan kerja dan kepercayaan kepada pemimpin juga berpengaruh 

terhadap hasil kerja pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin baik kepemimpinan 

trasformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin maka akan meningkatkan work 

engagement. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradhana & Hendra 

(2019) yang membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan 

kepada pemimpin berpengaruh secara simultan terhadap work engagement. Artinya, secara bersama-

sama kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin mampu 

meningkatkan work engagement. 

H1 : Secara simultan kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada 
pemimpin berpengaruh signifikan terhadap work engagement pegawai Puskesmas 
Kwadungan Ngawi 

 

Kepemimpinan Transformasional dengan Work Engagement 

Menurut Robins dan Judge (2006:472) gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya 

kepemimpinan yang mampu menginspirasi para pegawai untuk bekerja melampaui kepentingan 

pribadi dengan memberikan dampak secara mendalam dan luar biasa kepada pegawai. Semakin tinggi 

seorang pemimpin dalam mendorong para pegawai untuk melakukan pengembangan diri maka akan 

semakin tinggi pula tingkat work engagement pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi. Hal ini 

didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradhana & Hendra (2019) yang 

membuktikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap work engagement. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Mardina & Sudiarditha 

(2019) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap work engagement. Kemudian, hasil penelitian dari Aisyah (2017) menunjukkan 

bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap work 

engagement. 

H2 : Kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap work 
engagement pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi 

 

Kepuasan Kerja dengan Work Engagement 

Kepuasan kerja dinilai mempunyai kontribusi dalam meningkatkan work engagement pegawai 

karena kepuasan kerja yang tinggi dapat mempengaruhi pegawai untuk lebih engaged dalam 

melakukan pekerjaannya (Bertolomeus & Putrianti, 2018). Semakin tinggi tingkat kepuasan kerja 

yang dimiliki oleh pegawai maka akan semakin tinggi pula tingkat work engagement pegawai pada 

sebuah organisasi. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradhana & 

Hendra (2019) yang membuktikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap 

work engagement. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Dewinda dkk. (2020) menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. 
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Kemudian, hasil penelitian Dewantara & Wulanyani (2019) menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keterikatan kerja. 

H3  : Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement pegawai 
Puskesmas Kwadungan Ngawi 

 

Kepercayaan Kepada Pemimpin dengan Work Engagement 

Menurut Robbins & Judge (2008:97), kepercayaan merupakan suatu pengharapan yang positif 

bahwa orang lain tidak melakukan perilaku yang oportunis secara pernyataan, perbuatan maupun 

keputusan. Kepercayaan pegawai kepada pemimpin merupakan kunci kesuksesan organisasi terutama 

dalam meningkatkan work engagement pegawai. Work engagement bergantung pada pemimpinya 

dalam organisasi (Margaretha & Saragih, 2008). Semakin tinggi tingkat kepercayaan kepada 

pemimpin maka akan semakin tinggi juga tingkat work engagement pegawai pada sebuah organisasi. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pradhana & Hendra (2019) yang 

membuktikan bahwa kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh positif signifikan terhadap work 

engagement. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Aidina & Prihatsanti (2018) menyatakan 

bahwa kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh positif signifikan terhadap work engagement. 

Kemudian, hasil penelitian Nayasari dan Ratnaningsih (2020) menyatakan bahwa kepercayaan kepada 

pemimpin berpengaruh positif signifikan terhadap work engagement. 

H4 : Kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement 
pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi 

 

Rerangka Penelitian 

 

Gambar  1.  Rerangka Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 
 

Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang digunakan sebagai acuan dalam 

melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif melalui pendekatan 

kausal. Menurut Sugiyono (2015:7) metode kuantitatif merupakan suatu metode yang menitikberatkan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk melakukan penelitian terhadap populasi maupun sampel 

tertentu, pengumpulan data yang digunakan dengan instrumen penelitian, dan analisis data bersifat 

kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah ditentukan. 

 

Populasi, Sampel, dan Teknik Penyampelan 

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi yang berjumlah 80 

pegawai baik PNS maaupun Non PNS sekaligus sebagai sampel pdalam penelitian. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan mengikutsertakan seluruh anggota 

populasi sebagai sampel. 
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Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Tabel 1. Definisi Operasional 

Variabel Dimensi / Indikator Sumber 

Work Engagement 
 
 
 
Kepemimpinan 
Transformasional 
 
 
 
Kepuasan Kerja 
 
 
 
 
 
Kepercayaan Kepada Pemimpin 
 
 
 
 

a. Vigor 
b. Dedication 
c. Absorption 

 
a. Pengaruh Ideal 
b. Motivasi Inspirasional 
c. Stimulasi Intelektual 
d. Perhatian Individual 

 
a. Pekerjaan itu Sendiri 
b. Gaji 
c. Kesempatan Promosi 
d. Supervisi 
e. Rekan Kerja 

 
a. Integritas 
b. Kompetensi 
c. Kosistensi 
d. Kesetiaan 
e. Keterbukaan 

Hermanto dan Srimulyani 
(2020:65) 
 
 
Zulfitrianti (2017) 
 
 
 
 
Julianti, Nur. Laily., (2018) 
 
 
 
 
 
Fitriah, Rahmi (2018) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Karakteristik Responden  

Penelitian dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada 80 pegawai baik PNS maupun 

Non PNS Puskesmas Kwadungan Ngawi. Dalam hal ini jumlah kuesioner yang kembali berjumlah 73 

dan diolah (respon rate sebesar 73/80 x 100% = 91,25%). Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner 

maka dapat disajikan beberapa karakteristik responden sebagai berikut : 
Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Presentase (%) 

Usia                                        20-29 tahun 
                                                30-39 tahun 
                                                40-49 tahun 
                                                50-60 tahun 

8 
22 
38 
5 

11% 
30,1% 
52% 
6,9% 

Jumlah 73 100% 

Jenis Kelamin                       Laki-Laki 
                                                Perempuan 

15 
58 

20,5% 
79,5% 

Jumlah 73 100% 

Status Pernikahan              Belum Menikah 
                                                Menikah 

6 
67 

8,2% 
91,8% 

Jumlah 73 100% 

Pendidikan                            SMA/SMK/Sederajat 
                                                 Diploma 
                                                 Sarjana 

11 
57 
5 

15,1% 
78,1% 
6,8% 

Jumlah 73 100% 

Masa Kerja                            < 5 tahun 
                                                 5-10 tahun 
                                                 > 10 tahun 

14 
35 
24 

19,1% 
48% 

32,9% 

Jumlah 73 100% 
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Hasil Deskripsi Data  
Tabel 3. Tanggapan Responden 

Deskripsi Kepemimpinan Transformasional   Rata–Rata Stan.Deviasi Kriteria 

Pengaruh Ideal 
Pemimpin merupakan panutan dalam instansi  3,08  1,233  Sedang 
Pemimpin memberikan petunjuk menyelesaikan pekerjaan 3,34  1,283  Sedang 
Pemimpin menanamkan rasa bangga    3,48  0,899  Tinggi 
Pemimpin mendapatkan rasa hormat dari para pegawai 3,36  0,963  Sedang 

     Rata-Rata 3,31    Sedang 

Motivasi Inspirasional 
Pemimpin memberikan motivasi untuk bekerja lebih baik 3,45  0,883  Tinggi 
Pemimpin menumbuhkan rasa percaya diri dalam pekerjaan 3,37  0,808  Sedang 
Pemimpin memberikan keyakinan  tujuan instansi tercapai 3,51  0,884  Tinggi 
Pemimpin membangkitkan antusiasme dalam pekerjaan 3,45  0,929  Tinggi 
Pemimpin melakukan komunikasi pekerjaan dengan jelas 3,41  0,796  Tinggi 

     Rata-Rata 3,44    Tinggi 

Stimulasi Intelektual 
Pemimpin mendorong menggunakan kreativitas   3,40  0,812  Sedang 
Pemimpin mendorong selalu inovatif    3,45  0,851  Tinggi 
Pemimpin mendengarkan ide/gagasan   3,11  0,906  Sedang 
Pemimpin mendorong menyesaikan masalah secara logis 3,32  0,831  Sedang 
Pemimpin menyelesaikan masalah berbagai sudut pandang 3,19  1,076  Sedang 

     Rata-Rata 3,29    Sedang 

Perhatian Individual 
Pemimpin upaya meningkatkan pengembangan diri   3,29  0,993  Sedang 
Pemimpin memperlakukan individu pribadi    3,23  0,858  Sedang 
Pemimpin mendengarkan kesulitan/keluhan  3,34  0,853  Sedang 
Pemimpin memberikan nasihat bagi pengembangan diri 3,29  1,136  Sedang 
Pemimpin memperlakukan sebagai individu masing”  3,21  1,322  Sedang 

     Rata-Rata 3,27    Sedang 
Rata-Rata Kepemimpinan Transformasional 3,33  0,964  Sedang 

Deskripsi Kepuasan Kerja 

Deskripsi Kepuasan Kerja     Rata–Rata Stan.Deviasi Kriteria 

Pekerjaan Itu Sendiri 
Menikmati pekerjaan yang dikerjakan saat ini  3,21  1,322  Sedang 
Senang karena diberikan kesempatan untuk belajar  3,33  1,237  Sedang 
Senang diberikan tanggungjawab pekerjaan    3,36  1,123  Sedang 

     Rata-Rata 3,30    Sedang 

Gaji 
Puas karena gaji yang diberikan sesuai dengan beban kerja 3,30  1,151  Sedang 
Pemimpin menumbuhkan rasa percaya diri dalam pekerjaan 3,29  1,073  Sedang 

     Rata-Rata 3,29    Sedang 

Kesempatan Promosi 
Puas karena mendapatkan peluang untuk promosi   3,30  1,089  Sedang 
Puas karena kesempatan promosi adil    3,40  0,954  Sedang 
Puas karena peluang memperluas keahlian   3,36  0,991  Sedang 

     Rata-Rata 3,35    Sedang 

Supervisi 
Puas karena atasan berperilaku adil memberi pekerjaan 3,40  1,010  Sedang 
Puas karena atasan memberi tugas sesuai kompetensi 3,37  0,858  Sedang 
Puas krena atasan berperilaku adil ambil keputusan  3,32  0,853  Sedang 

     Rata-Rata 3,36    Sedang 

Rekan Kerja     
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Puas karena rekan kerja menyenangkan   3,23  1,208  Sedang 
Puas karena rekan kerja kompeten    3,21  1,384  Sedang 

     Rata-Rata 3,22    Sedang 
                                                  Rata-Rata Kepuasan Kerja 3,30  1,133  Sedang 

Deskripsi Kepercayaan Kepada Pemimpin 

Deskripsi Kepercayaan Kepada Pemimpin   Rata–Rata Stan.Deviasi Kriteria 

Integritas 
Pemimpin bersikap jujur dalam bekerja   3,29  1,207  Sedang 
Pemimpin berperilaku mencerminkan kebenaran  3,51  1,215  Tinggi 

     Rata-Rata 3,40    Sedang 

Kompetensi 
Keahlian yanng dimiliki pemimpin sesuai bidangnya  3,49  1,203  Tinggi 
Pemimpin menumbuhkan rasa percaya diri dalam pekerjaan 3,42  1,040  Tinggi 

     Rata-Rata 3,46    Tinggi 

Konsistensi 
Adanya kesesuaian antara perkataan dan perbuatan    3,52  1,132  Tinggi 
Pemimpin memiliki kemampuan dalam menentukan sikap 3,44  1,247  Tinggi 

     Rata-Rata 3,48    Tinggi 

Kesetiaan 
Kesediaan pemimpin melindungi dan menyelamatkan 3,52  1,237  Tinggi 

     Rata-Rata 3,52    Tinggi 

Keterbukaan     
Pemimpin bersedia menerima informasi orang lain  3,38  1,174  Sedang 
Puas karena rekan kerja kompeten    3,36  1,183  Sedang 

     Rata-Rata 3,37    Sedang 
                           Rata-Rata Kepercayaan Kepada Pemimpin 3,45  1,182  Tinggi 

Deskripsi Work Engagement 

Deskripsi Work Engagement    Rata–Rata Stan.Deviasi Kriteria 

Vigor 
Saat bekerja merasa sangat berenergi   3,26  1,91  Sedang 
Saat bekerja merasa kuat dan bersemangat   3,23  1,161  Sedang 
Dapat terus bekerja dalam waktu yang lama   3,40  0,939  Sedang 
Memiliki ketahanan kerja yang tinggi   3,19  0,952  Sedang 
Dalam bekerja pantang menyerah    3,22  1,057  Sedang  

     Rata-Rata 3,26    Sedang 

Dedication 
Pekerjaan yang dilkaukan memiliki arti dan tujuan tersendiri 3,33  0,929  Sedang 
Antusias terhadap pekerjaan    3,25  1,064  Sedang 
Pekerjaan dapat menginspirasi    3,25  0,830  Sedang 
Bangga dengan pekerjaan yang dilakukan   3,36  0,888  Sedang 
Pekerjaan yang menantang    3,22  0,837  Sedang 

     Rata-Rata 3,28    Sedang 

Absorption 
Waktu berlalu begitu cepat saat bekerja    3,25  0,778  Sedang 
Senang saat sibuk bekerja      3,23  0,979  Sedang 
Larut dalam pekerjaan     3,16  1,236  Sedang 
Terbawa suasana ketika bekerja    3,14  1,262  Sedang 
Sulit melepaskan diri dari pekerjaan   3,16  1,333  Sedang 

     Rata-Rata 3,19    Sedang 
      Rata-Rata Work Engagement 3,24  1,029  Sedang 

 

Berdasarkan tabel 3. menunjukkan bahwa pertama hasil deskripsi variabel kepemimpinan 

transformasional (X1) diukur dengan menggunakan 19 item pengukuran dan memiliki nilai rata-rata 
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sebesar 3,33 yang berarti rata-rata jawaban dari pegawai adalah sedang, dan standar deviasi sebesar 

0,964 artinya besaran rata-rata jarak tiap data dari nilai rata-rata hitung sebesar 0,964. Kedua, hasil 

deskripsi variabel kepuasan kerja (X2) diukur dengan menggunakan 13 item pengukuran dan 

memiliki total nilai rata-rata sebesar 3,30 yang berarti rata-rata jawaban dari pegawai adalah sedang, 

dan standar deviasi sebesar 1,133 artinya besaran rata-rata jarak tiap data dari nilai rata-rata hitung 

sebesar 1,133. Ketiga, hasil deskripsi variabel kepercayaan kepada pemimpin (X3) diukur 

dengan menggunakan 9 item pengukuran dan memiliki nilai rata-rata sebesar 3,45 yang 

berarti rata-rata jawaban dari pegawai adalah tinggi, dan standar deviasi sebesar 1,182 artinya 

besaran rata-rata jarak tiap data dari nilai rata-rata hitung sebesar 1,182. Keempat, hasil 

deskripsi variabel work engagement (Y) diukur dengan menggunakan 15 item pengukuran 

dan memiliki total nilai rata-rata sebesar 3,24 yang berarti rata-rata jawaban dari pegawai 

adalah sedang, dan standar deviasi sebesar 1,029 artinya besaran rata-rata jarak tiap data dari 

nilai rata-rata hitung sebesar 1,029. 
 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan menyatakan bahwa semua item pengukuran pada 

setiap variabel baik independen maupun dependen dinyatakan valid karena apabila rhitung > rtabel dengan 

nilai signifikansi < 0,05 (uji 2 sisi dengan α=5%) dan memiliki nilai yang positif. 

 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Model Alpha hitung Alpha Cronbach Keterangan 

Kepemimpinan 
Transformasional 

0,908 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,808 0,60 Reliabel 

Kepercayaan Kepada 
Pemimpin 

0,715 0,60 Reliabel 

Work Engagement 0,884 0,60 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 4. menunjukkan bahwa pengujian reliabilitas pada masing-masing variabel 

penelitian memiliki nilai Alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan semua variabel dalam penelitian ini 

reliabel sehingga sah digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 73 
Normal Parametersa,b Mean 0E-7 

Std. Deviation 5,28610941 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,138 
Positive ,056 
Negative -,138 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,180 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,124 

 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,124 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan data berdistribusi normal. 
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Uji Multikolinearitas 
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   
Kepemimpinan_Transformasional ,316 3,164 
Kepuasan_Kerja ,415 2,412 
Kepercayaan_Kepada_Pemimpin ,444 2,250 

             

Berdasarkan tabel 6. menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,1 pada masing-masing variabel 

independen dan nilai variance inflation factor < 10 pada masing-masing variabel independen maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
 

Berdasarkan gambar 2. menunjukkan bahwa tidak ada pola yang terartur dan titik ploting 

menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan dikiri maupun dikanan pada sumbu X 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model regresi. 

 

Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji t 

 Tabel 7. Hasil Regresi Linier Berganda dan Uji t 

Model Unstandardized 
Coefficients 

t hitung Sig. Sig. 
α/2 

B Std. Error  

1 

(Constant) ,532 3,854    

Kepemimpinan_Tran
sformasional 

,226 ,099 2,276 ,026 
0,013 

Kepuasan_Kerja ,461 ,121 3,810 ,000 0,000 

Kepercayaan_Kepad
a_Pemimpin 

,451 ,162 2,778 ,007 
0,0035 

  

 

Berdasarkan tabel 7. Diperoleh model persamaan regresi linier berganda : 

Y = 0,532 + 0,226X1+ 0,461X2+ 0,451X3 
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Koefisien Determinasi 
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 

1 0,837 0,700 0,687 5,39980 

         

Berdasarkan tabel 8. Menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,700 atau 70% dan sisanya 

(100%-70%) = 30% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini. 

 

Uji F 
Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4696,847 3 1565,616 53,694 ,000b 
Residual 2011,893 69 29,158   
Total 6708,740 72    

 

Berdasarkan tabel 9. menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 53,694 dan nilsi signifikansi 

0,000 maka dapat disimpulkan secara simultan kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan 

kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh terhadap work engagement. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Kepuasan Kerja, dan Kepercayaan Kepada 

Pemimpin Secara Simultan Terhadap Work Engagement  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan transformasional, kepuasan 

kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap work 

engagement. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima karena diperoleh nilai Fhitung = 53,694 lebih 

besar dari nilai Ftabel = 2,74 dan nilai signifikansi 0,000 < α (0,05). Semakin baik kepemimpinan 

transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin maka akan meningkatkan work 

engagement pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Pradhana dan Hendra (2019) yang menemukan bahwa kepemimpinan 

transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap work engagement.  

 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Work Engagement 

Hasil penelitian diperoleh hasil thitung 2,276 > ttabel 1,667 dengan tingkat signifikansi 0,013 < 

0,05 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H2 diterima sehingga variabel kepemimpinan 

transformasional berpeengaruh secara signifikan dan positif terhadap work engagement. Semakin 

baik tingkat kepemimpinan transformasional maka dapat meningkatkan work engagement 

pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Mardiana dan Sudiarditha (2019), Pradhana dan Hendra (2019), dan Aisyah 

(2017), yang menemukan bahwa kepemimpinan transformasional mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap work engagement 
 

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Work Engagement 

Hasil penelitian diperoleh hasil thitung 3,810 > ttabel 1,667 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

maka dapat disimpulkan  H0 ditolak dan H3 diterima sehingga variabel kepuasan kerja berpengaruh 

secara signifikan dan positif terhadap work engagement. Semakin baik tingkat kepuasan kerja maka 

dapat meningkatkan work engagement pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dewinda dkk (2020), Dewantara dan Wulanyani (2019), 

dan Pradhana dan Hendra (2019) yang menemukan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap work engagement.  
 



Rohmadhona dan Farida:  Pengaruh Kepemimpinan Transformasional....... 

 

22 

 
Pengaruh kepercayaan kepada pemimpin terhadap work engagement 

Hasil penelitian diperoleh hasil thitung 2,778 > ttabel 1,667 dan tingkat signifikansi 0,0035 < 0,05. 

maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan H4 diterima sehingga variabel kepercayaan kepada pemimpin 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap work engagement. Semakin baik tingkat 

kepercayaan kepada pemimpin maka dapat meningkatkan work engagement pegawai Puskesmas 

Kwadungan Ngawi. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nayasari dan 

Ratnaningsih (2020), Pradhana dan Hendra (2019), dan Aidina dan Prihatsanti (2018) yang 

menemukan bahwa kepercayaan kepada pemimpin mempunyai pengaruh signifikan terhadap work 

engagement.  

 

KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut : 

• Hipotesis 1 kepemimpinan transformasional, kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada 

pemimpin berpengaruh secara simultan terhadap work engagement pada pegawai Puskesmas 

Kwadungan Ngawi, diterima. Maka dapat diartikan bahwa kepemimpinan transformasional, 

kepuasan kerja, dan kepercayaan kepada pemimpin dapat meningkatkan work engagement 

pegawai. 

• Hipotesis 2 kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan positif terhadap work 

engagement pada pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi, diterima. Maka dapat diartikan 

bahwa kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan work engagement pegawai. 

• Hipotesis 3 kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap work engagement pada 

pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi, diterima. Maka dapat diartikan bahwa kepuasan 

kerja dapat meningkatkan work engagement pegawai. 

• Hipotesis 4 kepercayaan kepada pemimpin berpengaruh signifikan positif terhadap work 

engagement pada pegawai Puskesmas Kwadungan Ngawi, diterima. Maka dapat diartikan 

bahwa kepercayaan kepada pemimpin dapat meningkatkan work engagement pegawai. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur ilmiah, namun memiliki keterbatasan 

sebagai berikut: 

• Penelitian dilaksanakan masih dalam kondisi pandemi Covid19 sehingga waktu yang 

diberikan untuk penyebaran dan pengambilan kuesioner sangat dibatasi. 

• Penelitian dilaksanakan hanya pada satu instansi dengan jumlah responden sebanyak 73 

pegawai sehingga ruang lingkupnya relatif tidak besar dan luas. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan terutama untuk populasi yang luas. 
 

Saran Praktisi 

• Agar kepemimpinan transformasional dapat diterapkan dengan baik maka dapat dilihat 

dimensi yang memperoleh respon rendah yaitu pengaruh ideal. Oleh karena itu, poin ini harus 

lebih diperhatikan supaya dapat ditingkatkan melalui tindakan pemimpin yang care terhadap 

para pegawainya dan selalu memberikan menanamkan rasa bangga kepada pegawai terutama 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

• Agar kepuasan kerja dapat diterapkan dengan baik maka dapat dilihat dimensi yang 

memperoleh respon rendah yaitu kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri. Oleh karena itu, 

poin ini harus lebih diperhatikan supaya dapat ditingkatkan melalui kesesuaian latar belakang 

pendidikan, kemampuan, dan keahlian yang dimiliki pegawai dengan pekerjaannya.  

• Agar kepercayaan kepada pemimpin dapat diterapkan dengan baik maka dapat didlihat 

dimensi yang memperoleh respon rendah yaitu integritas. Dimensi integritas pemimpin perlu 

diperhatikan dengan cara memberikan efek langsung seperti pemimpin berperilaku sesuai 

dengan perkataannya.  
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• Agar work engagement dapat diterapkan dengan baik maka dapat dilihat dimensi yang 

memperoleh respon rendah yaitu absorption. Oleh karena itu, poin ini harus lebih diperhatikan 

supaya dapat ditingkatkan dengan memberikan kenyamanan kepada pegawai dalam bekerja 

sehingga akan menimbulkan rasa senang dalam menjalankan pekerjaannya.  

 

Saran Akademis 

• Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis dengan menggunakan variabel lain yang 

mampu memberikan kontribusi terhadap work engagement seperti kepemimpinan 

transaksional, budaya organisasi, organizational citizenship behavior, dan lain sebagainya.  

• Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan metode pengumpulan data seperti 

observasi sehingga dapat memperoleh informasi secara detail tentang work engagement 

dengan jumlah responden yang besar. 
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